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T}AI} I

I'[INDA[IU[,T-IAN

l.l. Lrlr'['AR R I], I-,A [(A l{f.;

l.i.ota Medan sebagai ibu kola provinsi Sunralera Utar;r dan merupal<,an

salah satu kota terbesar di Indonesia layaknya kola-liota besar lainnl,a merniliki

berbagai macam problernatika rli biclang tra.nsportasi. Seiring clengatn maju

pesatnya penrLrangtunan dan tingginya pe(ambahan pr:nduduk, tenturlya hral ini

bcrprcngaruh tcrlradap rrrirna.it:rttcn trarrsl'rortasi yanq harus dilak.ukan olclt pihak

pcrncrintair dalarn rnclayani kcbutuhan lnasyarakat akun terse'clianya sarana dart

prasarana trfl nsportasi f ang rncrnadai.

Kcbutuhan akan .iasa-.iasa transporlasi clitentukan oleh banyaknya

tingkat pcrrnintaan (rlanrurul) clan linplliat pcrncnuhan pcrmintaan (,wpplv) oleh

pihak penyediaan .jasa transportasi dipengaruhi oleh beberapa faktr:r

pcrrrlrtkrrrtg.rrtttitnt lltitt .

l.'l'ingkat pr:rtumbultan pcndurluk.

I)r.:rlrtrrthttlritrt 1lr,:trtlttduk srurtrr rlacnllr lrklui nrcrrrtrarvn pcngnrlrlr

terhadap junrlah jasa angkr-rtan vang clibutuhkan.

2.'l-ingkat pcrtumhnhan ckonorni.

Scmakin tinggi tingkat pendapatn penduduk sualu daerah akan

bcrpcnganrh terhadap pe:nriliiiarr rnotla lransportasi drlanr

nrelakukan bertragai macilm kcgiatan.

3. Pernbangunan r.r'ilayah dan daerah.
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l)alitltt rangka pclncrittitan llcrrrL,lrngurrirn rl;ln pcnycbltriur pcrrrltrrlrrl,

cli scluruh pelo:sok rvilayah, transporilasi nleru6,akiln sarana dar.r

prasarana pcnun-ianq untuk trctne nuiti kcbutuhan altan jasa

angkutan dan pcrekonr:lmian.

4. Karalieristik masing-masing daerah.

Yang dimaskr;ud dengan karakteristik cjaerah clalarn hal ini )rair,

menvangkut kondisi sosial trudalu a derah,, I'{al ini bcrperrgaruh dalain

p,*nL'ntuan jenis nioda dan pengambilan kebijalian tlalam usafui:

memanajemcin tran sportasi.

l]erbeda dengan.iaringan .jalan raya yang ada di sumatera l.Jtara. yang

dapat meniangkau hampir sebrigian besar wirayah prclpinsi, .iaringan jalan

kereta api yang tcrdapat di flLrmatera IJtara rnasilr tr:rbatas jangkauannya. hkan

tetapi dengan tingginl'a laju perrambahan penrJutluk yang dibarr:ngi dengan

pcrtumbuhitn ckotttlttti yang cttliup pc:;1t,, angkulan kcrctlr llpai rrrenagalnrni

pergosoran lungr;i. serrrula angkutan kcrcta api di sumatera l.llara r:cndrung

digunalr<an untuk mcngnnglirrt h:rsil-lra:iil pclkctrrrnan (mahulii:lr.lqgn.,

menagalami perluasan lungsi sebaeai alat angkut altcrnatil'bagi pengguna jasa.

Bcrdasarkan tral-hal tcrscbut diatas"pcrlu adarrl,i1 suatu stucli tentang tiirgliat

pelal,anan dan k.anrkteristik. pengguna.iasa kereta api.

'I'rnnspoflatli kr:rela api 1'ang tcr{ih. larrcar. an}irn, n),arnap dlrl c{L'sicn

mcrupakan pclihan yang ditctaplian dalaln rncngcntbangkan i;istern trasnFrorlasi

kereta apai. Pengembangan transporlasi kereta api jr_rga rnengerrbm rnisi

bahwa angkutan kerer.a haruslah nrampu rnr:layani penurnpang sesuai dengan

, 
stantarcl yantr; berlahu. mampu mempertahankan ki.ralitas lingkulgan, serta

terjangkau oleh semua lapisan pemakai .iasa transportasi. Untuk mernenuhi

2
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tuntutan hualitas 'layanan yang disesuaikan dcnglrn tarat' elionomi dan

pcnutrasilan ntas;yarakat, maka kcreta .iuga dibagi bebrerirpar kelas, yaitu :

ekonomi, bisnis clan ckskutif. Kclas ekskutil' tncmpunyai keleng,kapan

kenyamanan perialanan )'ang paling baik harena digerbong diberi pr:ndingin

dan disediakan tclcvisi untu[c sarana hiburan juga tiket kela:; ekskutif paling

mahal. L.lntuk kelas bisnis hanya discdiakan bantal dan tempat dr.rcluk yang

lebih bail< dibandingkan kclas ekonorni. Sedangkan kelas ekonomi tidak ada

{asilitas tambahan.

Pilda penulisan tugas alihir ini, tingliat pelal'anan yang tinjau yaitu

kcrcta api yalrg mclayuni Mcdan-[(anluu l]raptt. l'cnmsalaltirn ini ditirriar,r

dilatar bclakarrgi olch aclanya pcrbctliurn tingkat pclityanan anill.Ir kclas yanll

tcrscclia untuk.iurusan tcrscbut. IIal terschrrl dapat ililihat tlcngan tersedianya

lhsilitas kclas yang bcrbcda untuk .iurusan Vlcclan-li.antau Prapat,, Kabupaten

l,abrrhan l3:rtrr dcngarr Itru Kota I{antau I)ritput rttctrtpunyni luas daerah 9223,18

krn'r bcrpcrrdurlrrk tt440lli2.iiv,a rlilayarri tlcngurr kcrcla api kcllrs [risrtis diltt

cksliutili l)cngarr diarltrkurrrty'it :;ltrrli irri tlilrarirpkatt tl;tpltt r.likr.:tlltui lirktor-

taktor yang menycbabkan perbcclaan tcrsebut.

I.2. TTJJUA.N DAN ]!IANIIfu{'T PENII|II,IT'I,'\N

1.2.1. 'l'uiuun

'fu-iuan dari penuli:,;an ini arJalah :

l. l-lntuk mengetahui se.jauh mana tingkat pelayanan 11ang dilrerikiur

oleh penyedia jasa angkutan liereta api untuk perrumpang angkutan

kereta api.jurusan Medan -- Rantau Prapat"
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2. Lihtuk mengetahui scjauh nrana karakteristik penumpang kr:rta api

clan pcrscpsinya tcrhatlap pi:lay'anan yang dibcrililrn olch pihal.

Pen1,e6i. angkutan kercta aPi.

1.2.?.. Manlirat

Dari hasil penclitian ini diharapkan adanya manftritt yaitu :

l. Scbagai balian masukan bagi lr'f. Kereta Api Indonesia (pr;rsero)

untuk mengcvaluasi tingkat pclayaniin pada jurusan yang ditiniatr di

dalaln pcnclitian ini.

2. Dengan meningl<atkan kualitas layanan diharapl<an clapat rnenarili

. .iumlah ponumpang yang lchih baik lagi untuk rncnggtttt:allan

angkutan kcreta aPi.

1.3. ITLIAhIG I,TNGKTJI} I'EMBATASAN MASAI,,4}I

l{uarrg lingkrrp pcrrrhntasan nrasaluh lrpa pcnttlislitt l'cnclitiarl ini

tcrbatas pada:
!

l. 'l'ingkat polayanan dan karaktcristik penumpang yang ditinjau

bahwn untuk kereta api penumpang ttrjuan Ranlauprapat.

2. tndikator-indikator yang berkaitan dengan tingkat petayanan bagi

pcnumpilng angkutan kcrcla api yang meliputi :

a. KecePatan oPcrasi

b. Ketepatan waktu Perjalanan

c. Keetmanan

d. Kenyamanan

e. Utilitas kereta

Kapasitas angkut (umlah tenrpat duduk)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Loarl lirktor slllis

3. Karakteristik penumpang )/a1g clitiqilu rnt:liputi :

a. Maksud perjalanan

b. Flekuensi penggunaan kercta api

c. Jenis pckr:riaan

d. T'ingkat Ponghasilan

e. Tingkat Pcndidikan

I.4. MBTONOI,OGIPIJNEI,ITIAN

, Dalam melakukan penelitian untuk penulisan ini clilakukan lanpkah-

langkah sebagai bcriltut :

l. Studi pcndahuluan

Studi ini clilakukan untuli ntcnclapatkan clan memilih masalah yang akan

dijadikan bahan daliim pcnelitian.

2. Studipustaka

, 
Sttttli irri dilirlitrklttt ttrtltrk nrcnrpcrolclr [raharr-b:rhan pus(aka ],ilrg

hcrl<aitan dcn6',an masarah yalrg akan cribarras crararn pcnurisan .r.sgns

penclitian

3 Pcngumpulan dat;r

Pcngumpul:rn data yang dilakukan untuk studi ini yaitu :

a. f)ata primer

f)afa ini didapat rneralui kuisioncr yang r,ii isi olch responclo..

data - data f.crsebut antara lirin :

" pekerjaan responden.

. Tu.iuannya mcnggllnakan angkutan kereta api.

I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1.5. SIS't'[in'IATIK;\ I'F]NtJl,ltiAN

I)enulisiln tugas nkhir nlcnllcnai ''L)valuasi 'l'ingkat I-'clayanan drrrr

karakteristi[i Pcnumpang angkutan l(ereta Api Jtrrusir,n Medan-Itanta.uprapat"

ini disa.iikan dalant bcbcrapa biigian scLragai trcrikul :

tlAll l. : PENDAHIiI-UAN

1

t

BAB II.

RAI] ilt.

!

BAR IV.

T]AB. V.

tlab ini rtrcnguraikan lat;rr bclallang penulisian, tujuart durr

manlaat )/ang rnungkin diperolch. ruarlg lilr-,,iiup

permasalahan, dan rnetorJologi pcnelitian serla sisternatrka

penulisan.

'f lN.tn t J A t,J rrLi [i't'A t(A

Ilirb ini tttcttgt'ritikirrr tt:nlnnrl pcnucrliun transporll.ttsi,

pcrk t.:n"lli:rang,rtn .iulan kcrctlr api pr.:ngcrt ian tingkat pelaya.nan,,

lirlitor-lir[,rtor yanl] nrcmpe ngarulri tingliat pelayanan.

karaktcristik pcnumpanq dnn lain-h in"

CAMIIAIIAN tJMtlM ()lr'liRASl K/r

Bah ini nrengurlrikan scclra ringkas sc.iaralr singkat perker,i:ta

apian di irtdonesia clan gami:aran umum o;rerilsional li.ereti,r

api.

ME'IODOLOG I PtlN Iil, I"l'l AN

Bab ini rnenguraikan letentang pcngurnpulan clata, lokasi dan

rvaktu :iurvey clan penggunaan mctodc yarrg dipakai. I,Jntuk

menganalisa c1ata.

PENYAJ IAI..I DAN ANAt,ITiIS DA"I'A

Bab ini menguraikan dan rnenarnpilkan dai"a-clata y,ang telah

dikrlmpulkan dalam bentuk tabel.

I

6
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I]AB VI. : PlrNt.J'ft.JP

Dari perrelitian diatas al,,an diperoieh hasil penelitiarr rj;rlanr

persen terhadap tingkat pelayanan dan karakteristik pada

-i 
rLrrusan yang ditin.iau.
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IIAII II

'l'Il,l.rAiJ /\, l\ i'U !i'['.,\K,,\

2.1 Arti dan llungsi Transportasi

Kata transporlasi lrcrasal dari hahasa latin yaitu transpt.rrtare, dimant trlns

lrararti sctrcrang atau sr:bclah lain dan portarc artinya mjngangkut atar]

tnembawa. T'ransprortasi bersifat clinarnis tlan selalu trerkrtmbrarrg sesuai clcns,arr

kernajuan zaman. Densan semakin rna"iunl,a tingkat teknol::rgi manusia mak;l

perkernbangan aka.n alat-alat transportasipun semaliin malu. tlal ini se;uai

cltlngan sil'at dasar manusia ),trng sclalu ingin nrcrncnuhi kt:butuhannya, darr

ttttltrk ntctrrcntrhi kr:bttttthirnltl,a tcn;ctrrrl rli[rtrtuhkan sitri]na penuniong yang

salah s;atuttya yaitu alitt tran:;porlasi. Oranli akarr sclrrlu nrt-nrilih rjaq

mcnggunakan alat transportasi varrg clisicn. sclrirrgga pcng;rnrlkutan barang dan

pcrpindahan orattg dap;tt tlilakrran dcngan u'ektu )i.lng scccpat murrgkin dan

dengan triay6 y*n* sekccil mungkin (i\,lah{i;rar, 1 
q97.8).

[)alant iransprrrtasi kita rnclihat du;r katr:gtrri :

l. Pemindahan bahan-bahan dan hasil-hasil produksi dengan

menggunakan alat angkut.

2. Mengangkut penumpang dari siitu ternpirt kctmpat lainnya.

Jadi transportasi adalah kcgiatan pcrnirrdirtralr lrarang (rnuatan) clarr

penumpiing tlari satu tcmpat ketempat liiin (Salirn.l997.6). l)alarn transporta:;i

terlihat ada dua unsur yang terpenting :

l. I)ergerakan (rnovement).

2. Secara frsik mengubah tempat dari barang dan penumpang ketrnpa; lain.

I
I
I

I
t
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Sislcnt lang tligttttakarr untuk nrcr'rlliutljkut lralirrrii-t.rarang rl*rr

penumpang dr:ngan metlggunitkan aliit anqk rrt trrlcrllu dinatrrakrLn rpoda

transportasi (rnode of transportation). Dalarn pcntan{aatan transportasi atla tiila

motla yang dapat cligunakan :

l. Pengangkutan melalui laut (sea transpcrrtation),

2. Pengan6lkutan rnelalui clarat ( kercla api.tris,sepecla nrotor dll).

3. pengangkukn nrelalui udara.

'l'iap ntoda transportasi tcrseLrul mr:miliki silirt dan karakteristik yang

berbeda antara yang satu tk:ngan yang Iainnya.

Sistern transporlasi talr. terrbatas pengaruhnya dibidang ckonomi, so:;iill

tlirrt kcbrrrlny;ran sl.il. alitrr k:lapi rii birlirrrg politik dan rrrilitcr.

2.2 Pcrkcmbtrngan Jalan Kereta Api

'I'erjatiinya jaian kereta api (ialan baia) adalah hasil dari usaha-usaha

untilk metnpcrbaiki pengangkutarr. tcrutamn kcluhaniut alat ;rngkut. klvanfilas
t

angkutan dan kecepatan mengangkut. I-ial irri ter:adi cli Inggris (1030), Dimana

untuk rnengan6lkut has;il tambanq tratu bara cligunakan balok-balok kayu yanpl

bagian atasrlya diberi lapisan tresi. I-arnbat laun balok-bnk:[,] kayu tersertrtit

diganti besi dan dibcri llens untuk nlenghinr.lari melcsetrnl,a notja ilari bes:i-br:s;i

landasan.

Selaniutnya bersamaan dengan trcrkcmbangnyi, teklrik mesin uap,

bentuk rel untuk .ialan kcreta api rnengalarni perbaikan. pada tahun-tahun

berikutnya di beberapa Negara eropa nrulai diban6lun.ialan $ierela api seperti cli

Prancis, Belgia, dan Belanda.
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.lalan kcrr:ta ilpi p'cr{at}lzl rii lrrtloncsia tlitrangun di p,llau.lnrva

mcnghuburrqkan lianrarang (iudang (.lurnatrrrr) llc 'liirrggulrg (jurrrsan

Somarang-Sala). Jalan liorcta api scpirniring l4 krn tt:rr;etrut ditrar:rgurr 6lcI

]'Jederlands Indische spoorwcq h/laalschappij ;rac{r hhun I [i6 Z

(Subarkah,l98l,l6). sedangkan di sunratera tJtara jalan kereta api pi:r,tama

dibangun pada tahun lli83 menghubungkan kota Medan dengan Latruhan

(nrenu.ir.r Relauran),.i;rlan kr:rcta api sepaniang 47 knr tersebut ditrangug oleh

f)eli spoorwcg, nraatschappij. [,inta:; irri pcfiamrr kali cliopcrasi[;an tarrggal 2i5

juli l8{t6, dan disusul dengan pembanrlunan .larinr;an jalan kerr:ta api lainnya,

terakhir dibangun dan dioperrtsikan lintas kr:rcta api sanrpai Rantau Frapat pada

tanggal I 9 agustus I 937 (lvlahliz,ar,lg()7,1t)).

2.J Sillat-Sifit Angkutan Kcrcta Api

Usaha angkutan hcrcta api pada urn'unnya bcrbentuk rnonopoli.

Pcrsaingan cii dalarn usaha angkutan ki:rcl.,ir api tidak terhuka sifatnya. hal ini

tlilllar hclnl<artgi tllt:h trcrbagli itlts itrr drrr ;rcrtirrrtlungarr, rJiarrtarlnla bcrkaitan

dongan segi-segi efisicnsi, kesatuan umha, dan sosial politik.

I)isarnping hal tcrsclttlt rli;ttir;. ( lsirhir arrg,krrlan licl'clir npi br:rsllal puhlic

utility. fiuatu ttsaha hcrsi{at public rrtilitv apahila lLr"rusahaan tersr:hul

rncrtghasilkltlt kotnodili tlitlt iitsa trrttrrk kepcrrtirrl.larr ntiu,;vrrq'irkat bunt,irk rl,trr

karcnanya sangat dipcrlrtkan bagi kr:rie"iahterrlau masyarallal.

sif-at khas lainny'a dari angllrtan kcrcta api yaitu iruatu usaha yang

rnerniliki skala besar'. Sifat ini dapat kita lihat pacla lresanrya investasi yang

harus dikrnam, pemakaian Lenaga kerja, organisasi perusalraan, pengeltrariur

untuk biaya operasi. dan hal-hal makro lainrryil" Dcngan dcmil<ian untuk rlllatp

l0
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usalta pengangkulAn kereta api memcrlukan uloelal yang bersar untuk inves;tasi

maupun pacla, saat prJngopcrasionalannl,ir .

Investasi pada u:;aha pengangliutan kcreta api rnempunyai sitnt :

l.'['etap (l;ixecl)

Irixcd dalarn hal ini trcrarti bahwa tral,sk usaha angkutan kereta arpi

terikat pada original location and rrriginal track.

Jika usaha angkutan kereta api rnenglalarni kerugiiur, maka tidak dapat

atu sulit untul< ntcmindahkan lokasi opcrasionalnya ke tempat al.au

daerah lain. Hal ini disebabkan sarana-sarana prendukung angkutan

liercta api seperti : rcl. bantalan, gerbong clan lain-lairrnya sulit untu

tlipirrdalikarr. Kitlittrprtn silrarlu-sirfirnil tcrscbtrt ciiipat dipint{ahlirrr

akan tetapi invcstasi yarrq tclah dilanarn untuk usaha angkutan

lcrscbut tidall dapat ditarili kernbali.

2" Khusus (Specializcd)

, Spc:cializcrl r.lirlarn hll ini irrt irr..,ir scmuil riilrana tltn Jrrx5,i11i111i1

angkutim kcrcta apri htny'a tlapat digun;.rkan untul( ntonBoprlrasikan

kereta api saja. l)engan kata lain alat-ar.lat tersebut tidak rlapat

dipergunakan untuk keperluan-kepcrluan lainnya, ata.u sulit lekali

diubah sehingga dapat dipakai untuk lreperluan lain"

2.4 Keunggulan dan Kclernahan Angkut;irn Keret:r Api

2.4.1 Keunggulan Angkutan Kereta Api

Angkutan kereta api dibandirrgkan dengan moda transportasi darat yang

lainnya, banyak rnemiliki keunggulan yang rJapat climanfaatkan clan

lt
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dikelnbangkan karena scnrakin relevan dengan kema.iuan tlunia teknologi saat

ini. Keunggulan liert-'ta api telsobrrt anttra lain :

L Mampu mengarrgkut barang dan pcnunrpang secara nrissal.

2. I'lemat energi karena dapat mcnggunakan energi sekunder,.

3. T'ingkat kcsclamalart linggi. hal ini dirnungkintian karena kcrcta

api ntempunvai.f alan tersendiri. artin1,a un-lurn tidak diperkenankan

rrrasuk kc halarrran jalirn ba-|a atuu ikut urr.:lnakainya mcnurul

ke hcntlak dan cl i bawah pcn garvasnlrva sr:nd iri.

4. Dari segi teknis. .ialan kercta api I<eanranannl,a lebih terianrin,

karena hendaraan-kendaraannva diantar oleh lorler-rorla b,:rfl ens di

ata:; rcl. Jttga kontruk:;inva lebih liuat clirn stabil dlbanrlingkan

cleltgan kcntlaraln hcrrnolor.

5. Sattgat cle ktil'ttntuk transportasi darat yarrg nrqnrili[;ijarilk tenlpuh

rncncltgah tlun.lauh.

5. cangguan cuaca tidak lregitr.r t',ei'pcngaruh terhadap pengr'rpcrnsian

r l.ct'cllt rtJri.

7. Dari segi kenyanranan kcretn api rncntbcrilian Iuang yang cukup

luas bagi pennmpang pada sraat di pcrialanan.

Kereta api merupakan nroda vang paling hemat energi dibanrtringkan

dengan rnocla transJrorlasi lainnya. Pcrhandingan KonsumsI BIJM dari berbagai

moda ang4kutan dapat ditrihat pada tablc ll.l lrerikur ini (Mahfizar,l99'7,14).
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'IABf,L 2.I

l'erfu and in g:r tr konsu msi I]I]M [-]a ri I i r: n btgai If lotl* z\ ngk u f;,t lt

NO JENIS ANGKI]]'AN (; ItA N4/Kl\,'t -PIiN I I M PA N G

1 FIEt,IKOP'[ ER 227 -380

2. PtsSAWA'T TERBANG 100

3. IJIS K.O A l6

4. MINI BIS 16

5. MOBIL SEDAN B5

6. SEPEDA MOTOR I

7. KIERE'TA API 5

Surntrsr : Prttcnsi Angkuttn kcrcta Api' (Mi\l lFIZAtl"'1997)

Pcnrilihan nroda transportasi olch penulllpang ban-rrak clipengaruhi

berbagai laktor. salah satunya tingkat rr:siko. Biaslnya yang paling kecil tingkat

resiko kecelaliaannya yang palin banyali dipitih oleh perlgguna iasa

rransportasi. klcrcta api rne miliki tingllial rcsiko kecclakaan lebih kecil

6ibandingkan dcngan moda lransporlasi lainnyir.'l'ingltat kecelakaan yang kecil

tersebut didukung oleh perencana.an teknis liereta api dan peraturan pengguna

jalannya. I{al ini dapat dilihat pada table II.2 berikut ini (Subarkah,l981,l2).
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T.4lrli,r.2.2

'f in gkat ltlcsiko Keccia kaa n Lll ri Ilc r l-r:rg*i Motla'tr' ra nspo rtasi

NO .IT]NIS AhICKL]'TAN I(IJMAI'I AN/SA'|U JUT'AAN JAM

1 KE1IIETA API 0.02

1 BTJS 0,05

3. KENDARAAN I'RIB,,\DI 0.06

4. PT;,SAWA'T-TERBANC'i l.0t)

5. SIJP[iDA MO'I'OR q,00

Sumber : Jalan Kereta Api (Subarkah.l93 l)

2.4.2 Kclernahan Anglir"rtan Kcrcta ,\pi

Scpcrti halnya ntoda transporlasi lainnya ;rngkutatt kereta api .juga

rnerniIiki kelemahan.kelcrtahan, antara lain :

I . Bia1,a operasional yang sangat bosar. ketrctta perusahaan kereta api

' l,*rr,,., rncnrcliltirra scLrrJiri .!aian rcl yarrg, digunakan n),'a sertll

melengkapi sendiri fhsilitas-{asilitas penuniang keselamat;tn

pcnu,.llpang.

2. Karena kereta api tinggi kcc;epatannya dan mengangkr.rt seoilril besar-

besaran dalam jarak jauh, ntaka pengttsahazrnn;'ar te rikat oletr s.Yarat-

syarat konsesi dan peraturan. Pe raturan itu baik r;ecara tcknis;

filaupun uurunt, ttntuk mcnjamitt kt:arnanatt.

3. Angkutan kerr:ta api tidak dapat rnelayani penumpang untuk

mencapai tempat dimana saia, karena k,stcrbatasan sarana jalan

-rzz5'Z.bzl/z/,z
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4. Dari segi llekrvensi kehrer.-lng1[;atan antrlkr.rliur k.creta api kurang

{leksibel. karcna harus nu:ngiliuii.iaclrval lang tr:lah clitct.rplian. ilai

ini untuk mernghindari terjadinya li.ecelakaan antar kereta.

2.5 Tingkat Pelayanan

'l'ingkat pelayanan rJalarn sual.u sistenr transprirtasi terbagi atas dua bagian

('famin,2000,47), yaitu :

a. 'l ergantung arus

b. T'ergantung fasilitas

Stephenson (1987) dalam bukunya

menyatakan bahwa faktor-faktor yang

pcnunrpang anlara lain :

yang beriudul 'fransportation USA

nrempengaruhi tingkat pelayanan

t

2.

I . Kr:r:r:patitrr

I)alanr sctiap ntclitkukatt pcriallrt tcrrtunl,a' oran11 rnernilih moda yang

mcnriliki kcccptrtan yang d,rpat diandalkan.

Kctcplt:rn Wakl.tr

Ketepatan waktu dalarn hal ini nrcnvangkut lieterpatan waxtu

l<ebrera.ngkal.an dan tiba suatu moda trans;portasi

3. l( ca nranarr

Keamanan rncrupakan lirktor yang palirrll penting harena ini

menyangkut jiwa sescorang,,,,,,,,,,,,,,,. I)cngan adany,a janrinan keselamatan

yang tinggi pada setiap moda transportasi tentunya al<an trerpengar.lh

terhadap tingkat pemakaian moda terscbut.

t,5
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4. Aksesibititas

Aksq:sibilitas rJii;ini trcrupa[:an .iangkau;ru .jaringan jalan yang Iilis.

serta menriliki al:ses yang nrur-lah untul< rnelanjutkan pr:rjalanau dari

dan ketermirral.

Kenyamanan

Keyamanan disini rnr:nyanghut scgala lasilitas penunjang sehingga

penumpan g d a pat nren i knrat i pcr.i a lilnan n y,l.

'fenninal afau stzrsiun

Stasiun yang n)/aman dan mcrrrberillan kcnludahan bagi penumpang

pada saat pergi ked an tiba dari terrnpat tu.iuan.

Nasution (1996), mcnrbcrikan pcngukuran liualitas layanan yaLrg clibagi

mcn-iadi 5 paranrctcr :

L Keselamatan perjalanan dan kcandalan

Kesclarnalan pc:rialanan l,aitu sernal.;in cliperlrccilnya gangguarr bagi

an6gkutan pcni.lmpang rlan barang dirnrrlui sc.iak awal perinlanan sarnpai

dcrrgan tiba di tcrnpat tuiuan. Dalarn istilah Jrcrliercl.aatrrian dikenal adanl'a

Pl,Fl (peristirrra luar biasa hebat), yaitu suatu gangguan perialanan ya,n€T

mungkin diricbabkan oleh anjlognya kt';reta (dcrailment), kcr:elakaau pada

pintu scbiclang (antara kgreta api clengan kendaraan jalan raya), tabrakan

antar kcrcta, ataupun kccelakaan yang disebabkan ol,::h hal-hal lain. Pada

dasarnya, se.iak dipcrl<enalkannya .lcnlsr angkutnn ini, perkeretaapian telah

membuktikan bahwa angkutan nielalui kercta api rnerupakan .ienis

angkutan )/ang aman. Disamping kontrcil mutu dan keandalan kualitas

5.

6.
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2.

operasi, ada kegiatan lain yang penting, yaitu sistcnr pengawasan opcrasi

dan keandalannya.

Ketepatan waktu

I(cto'patan waktu aclalah persyaratan nrasyarakat pcngguna -jasa yang

nremungkinkan mcrek:r dapat rnercncanakan kogiatan yang berkaitan

clcngan kegiatan yang benada pada lok.asi tuiuan.

Kcrnudahan pelayanan

Kcmudahan pelayanan tlalam hal ini yaiLu suatu kcpastian pelayanan yang

memungkinkan s;es$orang dapert tiilar,;rni, baik dan segi penulllirang

maupun harang. Ilagi pcnumpang, kegrastian ntendapat lilyanarr clitingkrl

manapun yang dipilihnya maupun dalam mt:ttrpr:rolch suatu karcis

pcr.ialanan. Demiliian .iuga halnva drnllan pelal'anart telhadap angkutan

harang"

Kcyatrtartart

Dcngan scmakin mcningliatnl'u tunal'hidup rrrasyarnkat, nraka rJituntut.iu6lir

srrat,u pclayanarr darr kc:nyantilnan yallgr k:trih baik" 'l'ing,kat licbcr:iiltari.

ketrisingan. goyangan adalah nrenrpakan llcrsvaratan urnurll yang pr:rlrr

cl iperhatil,ran.

Beberapa elemen yarrg menduhuntrt kenyamanirn, antara. lain :

a. Kapasitas penumpang disctiap kereta.

b. Akomodasi dan ergonotni tcrnpat dudrrk.

'l'emperaturc ruang.

Kenyamanan pcrjatranan.

Penampilan.

Kebersihan.

-r.

4.

U.

d.

e.

f.
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5. Kcccpatan

Se.ialan dengan perulrahan tat;: niliti riln rnotrilita:; n)irrri],arakat. ting[<"at

kecepatan kcrr:ta api harus dapar diringl<atkan, dibandi,rltkan tlcingan

kcccpatannya sckara.ng. 1'entunya dalain hal ini prcran kenra.ir:an teknolopli

terkait dan berperan besar.

2.6 Ka ralrteristik Penum grang

Mcrnilih :ittatu trto<.lit attgkutan dipcng',aruhi olch laktor ker;cpatan. .iaralr

per.jalanan, iienyamanan, hesenangan, bierya. ketersec{iaan mcrdaL ul,.uran kota,

usia, dan status sosial-ekonomi pN:laku pe{alanan. Kescnrua faktor terselrut

diatas dapat berrJil'i sendiri atau salirrg bergabung (Warpani, l gqO, 146).

2.6. I . tliri [brialanarr

Atla clttit laktor yiuUl tcrrllasuli dalanr liategori ini 5'akni -jarak perialanan

dan lujuan perjalanan.

a. Jarak Porialanarr

, "larrlk pcrjalanan lncrupalian hal yarril nl$rnrlengaruhi orang crararr

pernilihan jcnis moda. Ilal ini dapat rliukur dengiin tiga cara yang

sering dilakukan yaitu :

l. .larak fisik udara.

?. Jarak fisik yang diukur sepaniang lintasan yang dilalui.

3. jarak yarrg diultur clengan wirktrr pcrjalanan.

semakin jar"rh jarak pcr lalanan rnunslii, o.anlr akan rnernirih

angl<utan yang letrih cepat, lebih nyarnan, dan lebih arnan" setraliknl,a

dengan dekatnya jarak perialanan orang mungkin lebih nrernilih m.ro.a

yang irraktis itfau nrungkin clitcnrprrh dcngan jalan kaki.
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b.'l'uirran I'crill:rrriur"

'fu.iuan per"i*lanan juga ttrcrrrl)unqilr rrhi tr:rhad;rp pcrnilihan nrrlrla.

Orang akan ntcmilih moda yang rncrniliki ahsr;si yang lebih rnurllrlr

untuk sarnpai ke tujuannva.

2.6.2 Ciri Pclaku Perjalanan

['claku perialanan pada unrurnnya nrcrrriliki lrlilstn-alasan tersendiri dalam

penrilihan ntoda angkutan. Falllor-ltrktor yang nrelalar belakarrlli hal tersebut,

antara lain :

'fingkat Pendapatanr

Pengguna jasa arngltrtan dalarn menempuh suatu perjalanan trergantung

pada kernampualn pengglrna "jasir lcrscbut urntuk lnelnbayar ongkos

lngkutan lsrscl.rul. I)r:ngan rJcrnikiarr dapat dikatakan bahwa tingkat

pcnghasilan suatu kornunitas masyarakat rnr:rniliki pcnuaruh trlrhadirp

penrilihan mlda angkutan )'ans akan digunakan.

f'}cnr i I ikarr l(cnclaraan.

Pcrnilikan kendaraan cukup bcrpcn6'.aruh tertradap ptlrnilihan rnorlr

angkutan. M:rs,varakat yang menriliki kendaraan pnibadi merrnilit<.i lajr.r

bangkitan berpergian lr:bih besar dibandingkan nrusl,arakat yangtidak

mt:rniliki kendaraan pribadi. [-lal ini disiebabkan iasilitas angl<utan

un'rum yang kita miliki belurn memenuhi kondisiyang ideal

Kerapatan Pemukinlan.

Apabila kepadatan bersih claerah pemukiman menurun, ma.lia

penggunaan liendaraan umurn mc,nururl fiula.

a.

c.
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d. l;aktor Sosial - likonorni

Be'sarnya koluarga" stmktur llclanrin, usia anggotu hr:luarga", pLrtLporsi

rusia angkatan lieria, jurnlah kekayaan yanl; dirrriliki, dan jcnis peker.iaan

kepala keluarga adalah se.iumlah faktc'rr yang n)empengaruhi pemilihan

moda angkutan.

Iraktor yang, dapat mempengaruhi pernilihan moda ini rliipat

dikelornpokan mcniadi tiga ('farnin, 2000. 2.29), 1,,aitu :

I. Ciiri pengguna.ialan.

Ilcbcrapa f-akton treriliut ini diyakini akan sangat mempenganrhi

pernilihan moda :

a. I(r::terscdiaan atau pernilikan kcndarlan pribadi ; senrakin tinggi

pcrnilikrrn kcntlirraan pribrrrli itkan scrrrirkin kecil pula

ketcrgantrrrrgan pad;r angl;.ulan Lunun).

h. I)r:milikan Surat Izin Merrgcnrucli.

:, Strtrklrrr rtttttitlt tllrlllgll (plrsrrrrti;rrr rrrrrtll, l\clruull,il r[c,p!,,tr;r itrr r[,i,

pcns;iun, clarr lai n-lairr)

d. l)cndapatan: scntakin tinggi pcndrpiltan akan scntilkin bcs;rr

pcluang mcnggunaltan kcnclanaan pribadi.

(j" Irakterr lain, misainya kcharusan nlcnggrrrlaltan mobil k.eternptit

bckcria clan heJlcrluan r)'tcnsilrlLar arnak sckill;rlr.

). Citi pcrgcrakan

Penrilihan rnoder al<an sangat dipengarr.rhi oleh :

a. 'T'ujuan pergerakan ; cr;ntohnya pergerakan kcte mpat kerja dr

Negara berkenrbang orang Lebih suka nrenggunakan kr:ndaraan
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prlbadi dibandingkan ans[;utan urnurn. meskipun lebih maha].

l<arena ketepal"iur wa[';tr,r, [,:crryalnaniru, darr lirin-i:rrrLn1,a yang tidak

dapat dipenuhi oleh angkutan urnum.

Waktu terjadinya pergcrakan.

Jarak perjalanan ; semal<in .iauh perjalanan. omng semakin

cenclerung nrcnggunakan anskulan urnum dibandingkan angkutan

pribadi.

3" Cliri Iasrililar; moda transportas;i

I-lal ini dapat dipengamhi cfura laktor, yaitu :

a. Faktor kuantitatif, seperli : lvaktu nerjalanan, biaya transpoflasi, dan

k.etr:rsediaan ntang;.

b. Iraktor kualitatil. mr:liputi kenyamanan dan keanranan. keanrjalarr

rlan kctcratrrrln.

b.

c.
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GAMIlAIL 2.l Diagram tingkat pr-lftYanan penumptng

Sumber :'l'ransportation LJSr\ (Stephenson, 1987)
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GAIvlIlAltAn{ U MLJM Ot,tilt,{ li I t)t{r\ t. }i. IlR. ii't,\ A.[,I

3.1 Sejaratrr Iiingkat

Di Sumatera lJtana, .ialan kereta api prsrtama yang ada clibangun oleh

perusahaan s\vasta parJa tahun 1883 i,ang me nghubungkan hcrtl lr4e<Ian ke

I-abuhan (rnenuiu l.)elawan) sepaniang 47 km, pemb:rngunan jalan kereta apri

tcrscbut dilakulian sccara lrerlaltap dan dioprerasikan pcrtarna kali pada tang5;al

25 .lrrli ltl116. ti,r:tclnh diopcrasikann;,a jaltn kcrcta api l\4e<Ja1-Lablhan

tersebut, kornudian mr-'n1,usul dihangunnya .iaringarr-jaringan .ialan keret;r api

lainnya. Dan yang terakhir selcsai diberngun dan dioperasil<an jala.p lirrtas keretn

api sampai ke kota Rantau Prapat parla tanggal 19,,\,grrstus 19.]7.

Setrenarnya tuiuan utarna dari diblngunnya.iaringan.ialan kereta api yanll

tcrdaptt di wilaylrh llropitts;i lirrnurtcra IJtara irri pada dasarnya untuk

mcngangkttt hasi-hasil pcrkcburtan yilng tcrdapat clisekitar lokasi yang clilintasi

olch .iaringirn .i;r larr kcrcta api. rucnrri u kc pc llhulran Ilclarvirn.

Pada awal mulanya .iaringan jalan kcrr:ta api yang tcrdapat r1i rvilayah

propinsi Surnatera LJtara ini dikclola clan iliopcrasilian clch Dcli Spoorweg

Maatchappij (Sutrarkah,l98l,20), srlatu p,;rus;ahaan srvasta llclanda yang

kernudian dinasiorralisasikan pada talrun 195[l mcniadi Perusahaan Negara

Kereta Api (PNKA) yang dalam pcrjaranarrnya mcngalarni bcberapa kali

pcrgantian na,rna ditrt sckarattg dikcnrrl dcnglrr nanra l,'[' Kr:rcta Api Ipdopesiir

( pcrscro).
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J.2 .lultn (ways) '

Karena watak pe Iayarrannva dun tcli.rrrlrlogi:tva. rrtakii uirtuk

mcngoperasikan kcrcta api harus tcrs;r:dia .|alan khusus bcrrrpa rr:1. Rel ini

dibangun khu:ius dan hanya dipergunakan kereta api. Dengan dernikian dapat

dikatakan bah"va rel adalah .ialan bc:bas hanrbatan. Bahkan pada sejumlair

tempat perpotongan dengan jalan raya, .ialan kr:rr:ta api diistirnewakan. jalan

raya ditutup clan kereta api mcrnpcroleh prioritas lewat lebih dulu. Jalarr kereta

api terdiri attrs lreberapa bagian, anl.aru lain :

l. Itel

2. Bantalan

3. Bal:rs

4. Tubuh.ialan

llcrbt'rlit rlt:rr1.1irn rrrrllkrrlrrrt .iitlrrrr nrvir virrrl.i pl:nthunglrniul iltl;trtnya lirtrilk

ditanggung pemilili kcnclaraan scc:ara latrgsttrtg, pada sistem transportasi kereta

api, s:lirirr harus rncnyiapl,lan prasaranl .ialarr sendiri,.iuga hartrs tnenyiapka.n

pr:ralatan lainnya yang bcrkaitatt dr:n1iln kcautanan opt:rasional seperti :

I . Pintu lintasitn l<crctit npi

2. Rarnbu-rambu pering,atan

3. Dan lain-lain

"].3 Alat Angl<ut (vehicle)

Kereta api pada dasarnya terdiri atas clua bagian pokoli,, yaitu :

l. Unit tenaga penggerak (lokomotil)

2. LJnit pcngarrgkut (gerbong)

24
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pedagang. dan lain:lain). St:lain itLr stasiun t'rcr{unsi s;ebagai tempet p*1ts:,-ldali

pcnlratur lalu-lint:rs kcrcta api dan scbagai dcgroi kereta a.pi.

Stasitrn mertrpakan tcrnrinal akhir durr arval pcrialarran kcrcla api,

alcantetapi bukan merupakan awal dan akhir tu.juan perjalanan )/ang sebenarnya.

f)ari stasiun masih dibr-ttuhkan moda antrlhutan lainnya untuk s;lmpai ketu.lrrap

akhir. I(arena sta:siun selalu berarti tenninaI antara, maka disekitarnya hnnus

ada tcnninal angkutan -ialan raya scbagai lnc;da tcrakhir rrntuk mencapai ternpat

tujuan alihir. Dcngan demil<iarr maka loka:ii harus rnemenuhi syarat alises y,ang

Linggi scbagai silnpul pcrlonluan dcngan rnocla irngl,utan Iain.

Irasilitas lainnya yang mutlak hrrus tiiniiliki oleh st;rsiun kere,ta api

aclalah gudang. Para penumpang dripat naik-turun k.cret;r api sendiri, clan seger:r

berpindah ke moda angkutan lainnya, tetapi ticlak derniltian halnl,a clengan

barang. Ilar;rn5,. yang tr-:lalr diturunliarr dali kclcla api tirJak rJapat segera

rlitttt6ll.;,rrt liclttitr, tlcrttikiitn prrlir barirng 1,irng tlntirrrg, r"rntuk diunggkut. tir.lak siclalu

dapat dinruatkan ke l.;'.:rcla barang. Kawasan stasiun memcnlutcan lahnn yang

cukup lrus untuii bitngunan stirsir.rn, tpclatarun parkcr, pelatr;,rran lierr:ta api

(emplasemen). dan s,.Jrarla pendukung Iainnya.

3.5 Ennplasemen f,,angsin

Di stasiun-stasiun Lresar biasanya pelayanan untuk keletil api barang

tidak dilayani di stasiun penunlpang, rnelainkan ili suatu emplasernel langsir

tersendiri. Di emplasemen inilah gerbong-gerbong yang nremuat barang

disusun menurut urutan s{asiun tujuannya.

Menyusun gerbong adalah peker.jaan yang, mcmerlukan \^,aktu, tenaga,

bahan' dan bia.ya. (icrakan-gerakan ma.lu. k,.rmLr(lian mundur chri lokonrorif'

26

UNIVERSITAS MEDAN AREA



! --t-

silih berganti nrenierlukan bahan baker dln .iuu.a mcnyebatrkan rel-rel dan alat-

alat ccpat aus. Oleh karena itu, agar pckcr.i;ran nrcnccraikan dan luenyusun

gerbong-gerbong tersetrut ber.ialan scc:ara cepat dan efisicn maka clilcLratlah

peraturan-peraturan I angsi ran yang d iscbu t lir.rnc i langsiran.

Berialan secara cepat dan efisien rnaka dibuatlah peraturan-peraturall

langsiran yang discbut kunci lang:;iran.

3.6 Emplase rnen Dcpo l,oliomotil'

Di sl.asiun awal clen akhir pcrialanan kercta api rlihutuhkan depo

lokomotif sebagai ternpat rnenginap, Letak u-rnplasemon ini ticlak boleh .iauli

dari slasiun. Juga hubungannya dcngan cnrplascnren stnsiult harus dapat

langsung dicapai dari scpur'*sepur kercta aJri dan sedikitnya ada dua sepur dari

crnplascrnr:lr dr:po.

l.Jrttrrlt pcrtraikiut r.Lrtt pctttcrikr;uatn lultrlrnotit'ditruatl;an ir:s-los denp"iur

bcbcrapa scpur tlidalanrnl,a yang dilerrgkapi .luga dengan kolonr-koionr

pcmeriiaaan.

3.7 Alat-r\kat Pcngaman dau I'clckornuniliirsi

C)leh kerana kecepatan l.rereta cukr:pr (inggi dan ditarnbah dengan linmsan

sepur yang tertratas (singlc track), rnak.a dibutuhkan alat-alat pengan)anau

bcrupa sinyal yang nlembantu masinis rJalanr mengoprasikan keretra api. Ada

beberapa.ionis sinyal. sinyal lctrcng rJan :rinytrl lcnglan. Sin)ral telrr:ng digunakan

untuk l.empat-tempat yan6l tidak begitu penting pada kcla:; ll. ttntuk.jalan kelas

I dan.iuga untuk stasiun-stitsilut pentinr3 pacla.jalnn kelas lt digunakan sinyal-

sinyal lengan. dcngau salu atau dua lcrrgan.
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Alat l<onrunikasi dibutuhkan untuk pt:rribcritaan nicngt:nai lieildaan tliln

pcrialanan kereta api. Alat kernr"rnikasi yarrg biasa digunalian yaitrt teleporr clan

tclegraf. Juga lalu l;intas hereta api terlalu rantai pctnbe,ritahuan clilaliultan

rnokartis.

3.8 Surnbcr: Daya trdanusil

Suatu nnckanismr: pengopcrilsian rnoila transportasi tidali bisa terlepas

dari surnbcr daya nranusiit yang ada. Kest:tnua sararla dltn prasarana yang

mendukung ialannva pcr)gopcrasian licrcta api tersebut h;rruslah didukung;juga

dengan sumbcr cla1,a manttsianya. SDI\{ i'ang berperan pada pengoperasian

kareta api sangat tranyak rnulai dari masinis, l,repala stasiun, petgas sinyal dan

telekomunikasi hingga sampai ke pcnjaga pintu lintasan l<eretit apidengatr jalau

raya. Kesenrua pihak tcrsebut. harus [xrkeria sitrtu dengan haik dalam upaya

mcningkatkan kualitas pclayanatt clart pctrgoprasian kcrta api. Apabila ada

pihak-pihak yang latai clalam rnclaksanakan tugasnl'a akibatnya sangat fatal,

karana,kcreta api nrcnrpakan angkutitrr rtxtssal 'rang ;tpitbila lcr'ladi lit:cclakaalt

dapal mcnl'cbabkan banyali korban iir^,'4.

Oleh harerra itu sumbcr ilaya rnanusia f ar',rg ltandltla sattgtal bcrpcriltt

sclain lar;iltas tcknis dirlan pcngt)pcr:jasialt llr:rta api"

Alat telehortrninikas;i dibutuhkan untuk pernbcrian mengenai keadaan dan

pcqialanarr kercta api. Alat kcmrrnikasi vanit biasa digunahan yaitu telcpon dan

tclegraf. Jil<a lalu lintas kcrcta api tcrlalu rarturi pr::mberitarhuan dilakukirn

mekanis.

') ()
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3.9 Wilaynlr OJler'asi KA di Sunurtr:r:r Ll{*r'a

Fungsi lcerta api di sulttatera utara ini patia a',,valrr1,a lraLtyalah sebagai alat

angkut hasil pel'kebunan, lama kelanraan fungsi tersebut rnengalami pergescran

akibat mcnittgliatrtya .iuntlah pcndurluk yi:rr)q tertcntunya herpengarulr .iuga

terhadap ketrutuhan akan.iasa lersebut"

Lintasan jalern kercta api di Sumatera LJtara melinlas daeroh-dacrah

perkebunan, sesuai dengatt f'ungsinya saat pertanra kali ilibuar, Snat irri tiiantarir

.jalur-.ialur tcrscbut ada yang ma:;ih diopcrasikan dan ;rcla yang tidak

doperasikan lagi.

LIntuk angl<utan penumpang acla beberapa rute yang dila1,;rni oleh p'f.

KAI DIVIdll I Sumatcra, antara lain :

l. Ilute Medanc- llantau Prapat pp dengan .iarak 267,61 I l*rn dila;vani oleh

KA liri Ililah IJtarna P(A Sri tlilah.

2. Rutr: Mcclnn , Pcuruntunp,, :;ilrtar pp viulg, lt:r.i;rrak l,lq.00g knr dilavitrri

olch KA. Dolok: l\4artirnbang.

3. {lul,i: Mcdan -- 'laniung l}alai pp yang bcrjarak 17,I,itll\ krn rjila),,ani

oleh KA l'utri I{iiarr dan I(A. l,ancang l(uning.

4. ltute Mer]an - I]iniai yang bo{arak 110,88() knr

Selebihnya jalan hcre'ta api tersr;but digunakan untuk ke perluan angkutan

barang dan trasil-hasiI pcrkr:bunan.
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.l.l Ciarnbar Pata Kcrtrr api di inrloncsia.
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I}AI} T\T.

M [i]'t'OD ti I,ti N I;.Ll',1'ltA N

4.1 Lokasi Fcmelitian

Dalam penulisan tug;as akhir ini, penr:litian dilakuakan di dalam kerottr

api yang sedang melakukan pr:rialanan l;,t.' ltantau Prapat.

Selai di dalam kcreta api yanlt sedantr; bcroperasi penelitian juga

dilakuakn di stasirrn kcrcla api kola Nlcdan.

4.2 Penentulan .Iumiah liarnpel.

Senrpel adalah seb;rgai dari obyr:li atau indiviriu-individu yang mervakili

suatu populai;i. Dalam suatu penelitian y'ang sering nl:njacli rnasalah adalair

bcrapa sebcnaruya "iunrlalr samlrel y,ang dipcrlukan untuk rncu,al<ili suatu

poprrlilsi. Silttt;'rai siutt ilti hclttnt itrlir kctcntuan vilnll jc,lar; rncngcnai halas

minirnal,iurnlah sarnpcl dtilarn suaru pcnelitian (tiha. I977,13)

Puda penelitian ini sarnplc diarnbil secara scclerhana (simple rabdom

sampling), yaitu cara rnengantbil sample ilengan membcriktrn kesenrpat,-ln yang

sama untuk dipilih bagi setiap individu atat, unit yang ada dalarn keseluran

populasi.

tjntuk mengctahui bcsamya sarnpel r,ang dianrbil dan dapat mevuakili

suatu populasi, M. pabuntlu 'l'ika lr4cnbuat pcndeliatan denqan rumus :

I z.r: )'n -'l 
---llc'.1

Dinrana:

n : Jumlah sample

ll
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Z : Nilai kcrnversi dari confidt:rca lc,ou!

l) : ('on/i&:rrr:c linrits

V : Variabilitas (dalanr pcrsclr), ditritung dcrrqan rutnrrs :

V=.

P : Persentasc ltarakteristik sarnplc yang diang6iap henar

4"2.I Junlluh s:rrnplc unluk jurusirn lVlcrl:rn-lt:,rt:lu Prapat

l)ari da{a volurnc pc'llLlrltpilnq par.lu tahLrn 2006 dilrcrolch volurne. rata..rltir

pcnumpang yaitu scbcsar 39.0311 pcnurnp;.rn!,r'bul;ur. I)ari .!urplah populasi

tersebut diperkirakan 80 % dari populasi tcrsctrut nremiliki rujuari kc Rantau

prapat. Dianrbil conJiclence level g0ol, denlran nilai konvers;i Z,= l6-i rlan

confidcnce limit:; (';= lAoh.

,' =. J i;lToo -;i
1 

,,= Jtbtroo - toi

v =. 4096

f z.r: l'rr==l---l
|Ci

I r.os.+oxl'
,?-l._-=_.--llto%l
n:43,56

Untuk me,ghitung.iurnlah sampeI 1,ang sehenarnva, clibuat koreksi

dengan rumLls :

p(l 00 * p)
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n.'
l? =: -*-*-**---

I + (r?/ N)

43,56

I r(4.).56/39038)

n' = z[3.51

n' - 44 buah sample

4"3 Pengnmbilan l)ata

4.3.1 . Pcngabilan Ditta Sckttnrler

Scsuai clcngan rnaks;ud dan tuiuan dirri studi ini 1'aitu utttuk tnengt:tahui

tingkat pelayanan tlan karal<teristik pcnurnpang pacla.iunrsan Medetn -- Rantau

Praput. Sebclurn nralakukan siurvey lapangan dilaktrkan terlebih dahultr

pengumpulan data data-data sekunder.

l)cngambilan clata sckr.rntlcr clilaliukan putla [rulatt April 2007 sampai

dcrtgan bulan .luni 2007, data-tiata tcrscbttl att[ltrtt lain :

l. Volumc pclll'llllpllllg dcngatl l.ttittan kota Itantart Prapat dalam bentuk

'lup,ra,,n ltarian, ltulittratt clatt laltttrtittt.

2. Kapasitas angkulan l<creta padit masing-tltasing kota tujuan.

3. Jadwal dan fiekuensi keberangkatan kereta api.

4. Dallar wakttt pcrialanan

4.3.2 I'cngamtrilan lJata l)rinrcr.

Data irri diperoleh dengan rnengadakan survoy lapangan. untuk studi ini

survey clilakukan tcrhadap penumpang yang sedang tne lahukan pr:rialan dengi'ru

menggunakan angkutan kerela aPi.

33

I
UNIVERSITAS MEDAN AREA



l'cttgattttrilittt tlitttt plitrt,.:r irli tlil-rkrrkltlt lllttllt (itttllg;ri l('

.lurri clan 5.Juni 2-007. scpcrtitcrlihat parla tatrlc.l.l bcrikrrt irri :

i\'lci. .10 Nl:i. .l

Tabel4.l

.Iaclwal survey laprrngan

Ponumpang tcrsebrut dibcri lcrnbamn kucsi<lncr )'ilng tliisi unltrk

mendapatkan data-data ),ang berkiiitan dengan :

l. Karukteristik pe rtuntpang

Karaktcri st i k pcn unrpa n r; br:rpcn garull terhapa pcrn i I ihan rnoda angliu t,

Irttrrir llrirr : lingklt llcnrluplrtan. ;lckcriaan., litt;tr ltlllliitttii pr:rrr.lir"lik.;ltt,

t'lan licktrcnsi pct-tglltlnitltn tnitcla kcrr:tlr ;tpi.

2. Pers;epsi Penumpang terhadap pelayanan angkutan kereta api.

Dengan dikctahuinya persepsi psnumpang akan sesuritu kinorja

angkutan kcrtzr api, tentunya nanti dapat dipakai setra6lai bahan evaluasi

dalam upaya mcnaikan mutu tingkat pclal'anan.

4.4 Cnra Pcnc!itian

Dalarn penyusunan'l'ugas Akhir ini dilakLrkan beberapa tairapan yang

dianggap perlu, dimana prosedur pelaksanilannya seoara garis besar dipaparlian

sebagai berikut ;

TANGGAL TI.]JI,JAN
WAK II"J

K L,BE,II.ANGKATAh]

JTJMLAI'I

SAMPEt,

16 Mei 2007 I{antau Prapat 08.00 wib 14 Buah

30 Mei 2007 Rantau Prapat 09.10 $/ib l0 tluah

03 Juni 2007 Rantau Prapat 14.45 \r/ib l0 Buah

l6 Juni 2007 Rantau Prapat 22.1 5 \\',it) l0 Buah
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l. 'l'aha1r 
1;crlarrr:r aclirlall rrrenclrtrrklrn irokol,; 1>crnrasalalrarr ylng akanr

diangkut untuk nrenjadijudul rlari 'l'ugas zl,khir ini.

'l'ahap licdua adalah rrr--ncari surrrbcr-strnrber pus,tnk.a yang mcnibrrhas

tentang system transpotasi dan angkutan kereta api sctragai acuan dasar

penulis;an'I'ugas Akhir ini.

Tahap lietiga aclalah rnengarnbil dilta-data yanp diperlukan dari instanrii-

inst;rnsiterkai seprti : Kereta Api (pcrse ro) divil;i regional I fiumetera

[,]tara darr pcngumpulan data -i,ang dipcrolch dari surve)' lapangan

disa-i ikarr dalanr bentuk tabula:ii.

Kcmudian mclakukirn analisa drrri r.Jatir-ilata tclrh ciipcrtrlch dcngarr

metode analisa deskriptit-.

l.angkah teralihir yaitu mt:nilrik kr:sinrpulan dari data-,lata telah

dianalisis tersebut.

Oanrllar -). 1 t)iagranr alr"r lrcncli(ian

J.

4.

5.

Jl)I lrt JS'l';\[.-;\

I ),2'r I ;\

t ),/\ I n.

N4t.l-\n l<ll\ l\ll >llNlllt r1.,1\IrJ

N.1 I.t-J \"( II. ,,\t.( )t<.,\r.+
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lL\l|" V

l),\'l'A I)A,\ !'i,)r\l Ii/r I lAl ir\N

5.1 Tingkat Pcla3,anan I(A..Irrrrrsan Metlan-Rantau PraJrat

Kualiatas tirrgkat prelaYanan kr:reta aJri ittrusarr Madan-flantau Prapat

dapat diiclaskan melalui indikator-indikator scbagtai herillut :

I. Kecepatan operasi

Keccpatan kercta api ki:las bisnis )/ilu!.1 rnelayani tujuan Ranl.au Prapat

dapat dilihat dalam tabk:: 5.1 bcrikut irri.

Tabcl {i.1.

I(ecapatan C)pcrasi K,A'l'ujunn Rantau Prapal.

NO

KN
l,lN'l'r\S

.1,\R.n I(

(r.rN4)

wAI(1"1J

l)lrlt.lAl.ANAN

(.rAI\4)

KIiCITPATA,]'l

(l(M/JAlvl)

rJ.2 MDI\.TtAP 267.61l, ,1, 
"l ..l 61.80,

u.2 MDN-[TAP '267 .61I 4,s6 5 B,fi9

L).2 NIDN..RAI], 267.511 5.49 48,7:1

rJ "2 MDN-RAP 267 .61lI 5.3,1 50.1 I

Dari data pacla tablc 5.1 diatas i.lapiit dikctalrr.ri bahwa lieccpatan rata-ratil

Itcretl api tljual ftanlarr l)r1pal ),aitu.54.tl4 1i11v/lntn. IIal ili tr:niadi karena

kondisi trat:k atau.lalarr rcl ),ang clirniliki olch P'l'KAl hanya rnarnpu dilctvali

kerta api dengan kecepatan izin 55 km/iam untuk lintas il,4edan-Tebing "linggi

dan 65 km/jam unluk lintas'l'e[rirrg'l'in14gi-ltantau Prapat.
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2. Ketclttuan Wnktu Perialan

Kecepatan waktu perjalan merttpalian indikator tingkal pelayanan vilnS;

cukup mernpengaruhi pr:nutnpang dalanr pernilihan rnoda"

Untuk inclikator kecepatan rvaktu perlalan ket'eta api tujuan Ra.ntau

Prapat, penulus menunjuk kepada persepsi penumpang, yang berclasarkan ltasil

survey 61,360 clarijurnlah sampel nrenyatal<an l-"ercttl api kadnrrg-kadang tepat

waktu, sedangkan 29"55o/o meny'atakrn tcpat tvaktu., dan 9,909/0 lainnya.

menyatakan tidak tcpat rvaktu. Ilal ini disaiikan clalam table 5.2 beril<r.rit ini :

Tubel5.2

Pcrsentasi l(ctcpatan Wahtn Pcjaianan

KA Tu.iuanl [t:rntau PraPat.

3. Kcarntnltn l>cnuntltilttg

Dari segi keamanan penunlpang untuk kereta api yi,ng Lreroperasi di

pulau Sumatera memiliki angka kearnilttan yang cukup tinggi, hal ini beebeda

dengan pengoperasian kereta api di pulau Jawa yanll $ering t*rjadi kecelakan

akibat terlalu banyaknya lintasan dan kerota api yang bcroperirs;i'

PEItSt.).11'ASI

9.09'lo

(rl,.16 9.o

Kli'l-lil)/\'l'AN WAK'l'tI PlilL.lAl,AN

I.'I'IDAK PIJITNAII

.1. Kn [)n N(; Knl)n N(;

Sumber : Data primer, diolah
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Dari ltasil survcy tcrllaclap pcr.lLlnlpang pirrh l'crttit apt tiriuan ltanl;ru

Perapat l00oh dari jurnlah sarrpcl rrr{in},;ltaliair anrirn silitt berpergran

mcnggurrakan licrta api dcngan alas an lrcrvaria:ii. IJntuk lebih jeiasnya alasitti-

alasan pcnunlpang lcrschut kami sa.iikan clalam table 5.1 bcrikut ini :

Tabel5"3

Alasan Keamanan Penurnpang I(A T'ujuan l{antau Parpat

A I-ASAN SAAT' BI]I{PIJI{C I AN

I-TENGAN Kt1ll.I-A A. PI

PERSENTASE

I. RF,SIKO KIICET,AKAAN KI]CII- 81 .82. a/o

2. HACASI l}\llANG YANC AMi\N 4.54 oio

3. T'INGKAT KI{IMINALITAS KECII, 13.(s4 ol,

Sumber : f)ata primcr, dir:lah

Dari tablc 5"3 diatas dapat rlilihal. bahvra 81.82 9/o clari .iuntlalt sanipr:l

pcrrrrmparlg rncril:iit aman <lari kccclrrltaatr stitl bcrJrcrgiitn tncngglttttkan kerta

api, hal ini dapat dinrahlurni karr;na tingkat kecelakaatt kerta api di wilayah

liurnatcra lltara sangat kr.:cil. Kalau ada. biasunya anatarit ksrcta api donl:,iln

angkutan darat lainnya , tnisalnl,a : bis umum dan mobil penuml)ang.

4. Kenyamanan

l(enyamanan saat rnelakuakan pcrialan;rn lncrupakan idatnan bagi sernua

pcngguna jasa transpostasi. Indikator kenyanianttu merupakan hal yang relalive,

karena pera:raan nyaman untuk masing-masing orang berbeda.
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flasil survey pacla Flenumpallg l,;crata api tujuan ilantau Pr'npat 38.6':! 9zi'

dari j,-rmlah salnpcl yang menyatakan cukup nylr)lan saat diperjalanan derrgan

alasan cukup br:rsih. Scclangkan 45,'tr5?6 clart iurnlah respondctt yang

menyatakan nyatnan saat diper.ialannn dengan alasan lebih rileks atau santai,

dan l5,9l7n sisanya rnen)/atakall tidak nyaman'

Alasan-alarian tcrsebut dapat dilitrat pada tablc 5.4 trerikut ini :

Tnhlc 5.4

Alasan k.cny:rmannn Pcntrmplng KA'f'ujunn l{anlau Prapat

ALNSNN KI]i\YNI\4ANAN Si\A].

l)ll'}l1l(JAt.AN

3tl,6,l -9ltr

,1l.,lB %

2().41 9,6

I1,7() "/,

ll ,tt1 o

,t15,,,[5 9'o

7-5.00 e6

5,00 %

10,00 %

5.00 96

l. Ctll(UP: I\,{YAn{AN, f)cngan alasatt :

a. Cukup llcrsih.

b. Banyak pedagang asongan

c.'l'idak br.:gitu Panas

cl. 'T idak lr;rlalu go\':nng r'lan l.lcrisik

2. NYAMAN. l)cltgiltr alrtsitn :

a. L,ebih rih:lis/Santai

b.'fidak bcrdasarkan

c. Sirkulasi ttadara yang baik

d, Bersih

15,91 96

29,57'.t

42.86 9/o

28,57 o,/o

3. TIDAtr(: NYAI\{AN, Dengan alasan :

a. Kotor

b. Coyang dan hcrisik

c. Panas dan berde:;akan

Sumber : Data prinrer, diolah
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5. Iitili{as I(eret:i

l. Kapasitas Angkut

Untuk kereta api tu"iuan Rantau Prapat rliopr:rasikan 7 Lruah gerbong trpe

Kl yang memiliki mui,itan 52 tempat dudukigerbontrS. Jadi untuk satu liali

keberangkatan tujuan Rantau Prapat tersedia .164 tempat dudul;.

h. fiaktor Munt (Load Fuktor;)

Nilai load faktor adalair perbandingan anfltara "iumlah penurnpang

clengan jurnlah tempat duduk pada rvaktu [crtcntu. L,oad laktor ini

rnenggambarkan tingkal clbsien opcrasi kcrela api. liemaliin besar k:ad laktor

nrenggambarkan kondisi yang sernahin efesien. ak.an tetapi .jika load fukror

telalu akan merryebabkan pclayanan terhadap llonsumen aktrn berkurang.

Loarl lrakl.or statis dapat dihitung dengan runtus :

LI"s=, {gW x 100%
Jtd

f)imana :

Llrs : Loud./hktor Statis (%)

Vpnp : Volurne Penumpang per satuan waktu

Jtd : Jatah tcmpat duduk per satuan waktu

Untull perhitungan load./hktor kereta api tu.iuan Rantau Prapat inidiarnbil

volume penumpang por tahun dan jatath tcnlpat drrduk por tahun"

[-[rs '= YptUt x 100 %
.nrd

LF's 458457.
535090 x 100 o,/o

LIrs;: 87.55 %
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5.?,

t.

litandar lyf. KAI urrtuh kcrcla api -irrali jaulr load thktor statis 1':i"u

scScsar 90 %, dari perhitrrngan loatl lirktor:itittis tliatitli dapat clitirrik kt:sint;rtllatt

bahwa KA tujuan l{antau Prapat sudah hampir inemenuhi Standar yang

ditetapkan oleh P'I" KAI.

Karaktenistik Pernumpang KA Jurusan Medan-Ilirntau Frupaf

Maksud Perjnlanarr

L)ari jumlalr sampr:l yang di surve), 38,6196 tncnf atakan rnaksucl rnereka

melakukan per-ialanan Yaitu unluk [;,crja atatr Lri:;nis" 47.'7Zut'o. nlenyatakatt

berpcrgian untuk maksucl pulang kalttpungl. 6.82% menyatakan rnalts;'"rd

perj alannya untuk bcrehreasi. sedangkan 6.,$2% lainlra tnenvatakatt trerperg ii,rn

dengan maksud sckolah.

t{al ini disaiikan pacla tab:l 5.5 bcriktrt ini :

'l-aLrel 5.5

, I'l4ttksrtd I)c:t"iahrr [)cntttrtltang Kt'l'tr-irrarr l{lntau l}rapat

MA I( Sl.-] D P[iI{JA I,,AN PtlITSh]NTASE

t. MUDIKiPUI,ANG KAMPUNC 47,729i,

2. REI(REASI 6.8201,

3. SlrKOt.A[{ 6.82%

4. KEITJA/I]ISNIS 38.64%

Srtmber : Data printcr, tliolah

Dari Data pada tahel diatas dapat dikcl.;thui Lrahwa rata-rata penggurna jtsa

angkulan liereta api tujuan IlanLau Prapat mcnggunakatt kereta api unttrh

kepcrluan mudik dan bek.crja atau bisnis.

4I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2. Frckwcnsi l)enggutlltltn l(eratir Api

Dari survey yang dilakukan diperoleh 70,45oh dat'i sampcl pergl ke

Rarrtau Praptrt clcngan menggunakan koreta api dalarn satu bulan kurang dari -l

kali. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pacla krbel 5.6 berikut ini :

Tahel5.6

Frelrwcnsi Berper6Iian ke Rnntau Prapat dengan l(A/trulan

F REKW T]}.I SI B [1R.PI,RG I A}{/B I.J LA I\I PI]RSL'N'fASE

l. Kt-llt^NG DARI 3 [(,Al.l 7A,450/0

2.',3-4 KALI 18,18%

i. i-KAi;i 4,55?i,

4.2 5 KAl,l 6,820h

Surnber : Data Prime r, diolah

I)ari Sasil J/irng tcrtcra pacla tabct -5.ti diatas clapat dikr:tahui hahwa

frr:kuen:;i pcngllunaan kercta api ltriuan ltantratt l)rapat ntasitt rcndah.

3. .lenis I'ekanjaan

Jenis Peker.iaaan merupakan sarlah satu lal..lor yang mempengaruiri

karakteristik penurxrpang. lJntuli kereta api trrjuan Raniiru Prapat.ienis pekeriaan

ylpg p1lin13 rlorrrirran tlari pcnrrurpartg yaittt I'clitiar" qlalt tttitltitsisu'it scbcl;i.tr

40,91,'/o dari jurnlah sarnpcl. Konrposisi pckr:r"iaan penumpang dapat disa.iilinn

dalam tabel -5.7 berikut ini :
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'Itbcl 5.7

,lcuis ['ekcrjairn I'cnunrpilrfi KA 'l'riiiualt l{ilttlau I'I'apat

JENIS PtlKllR.lAA.N Irlr t). Ij E I'.1'l'z\ s lr

I. PELAJARA4AIJASISWA 4A,919/a

20,4.5yo

20,45yo

4. IBt.l RI.JMAH'Ir\NGCA

Dari hasil yang diperoh:h paela tabel 5.7 diatas terclapat relevansi untuk

makr;ud per.ialanan yang dominan menggurtakatt kereta api untult keporluan

nrudik. l(arcna biaxrnl'a mahasisrva/pcla-1nr y:urg sekclalr/ktrliah rJi I\'ltldarnr

sedikitnya mudik satu kali tlalanr scbulan hll ini discbabl,an transportasi 1'an61

tersedia untuk melakulian perialanan h4edan-llantau Prapat suilah :;emakilt

baik.

!

4. Tinsknt Pendidikln

'fingkat pendidikan penumpanq kerr:tir api tujuan Ra.ntatt Prapat 59,A9'ot'o

dari jumlatr sampel adalah Sariana, Serda.nglian untuk jenjang SII4U :;rstresar

34,09o/a, untuk SMP sebesar 4l55Ya dan 2,27o/o lainya diisi oleh lulusan

diplcrnra. LIntuk lebih .ielasnya data tersebut disajikan dalam betrtuk tabr':l 5.8

berikut ini :

2. PIIGAWAI NEGEI(I

3. I'EGAWAI SWAS'IA

Suntbcr : Data prirner, diolah
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'l'ulrtl 5.8

'I'i ngkat l)en rl iri i k.u n Pc n u m pn ng I(A'l'u,i ll;r n Rn n t:r u llr:r part

J Eht Ifi t],ti Kl',tt.lAAI..I I)lrltSllrltl'fASLi

I. PEI,AJAR/IVIAI-IASISWA 40,glyo

2. PEG/IWAI NEGFjFII 20,45Ya

3. I)ECA\l/A I S\^/AS'|A 20,45o,/o

4. IT}U RUM..\.I{ 
.|ANCiGA

2.27ot'a

Sumber : Data prinrer, diolah

5. T'ingkrt llcnghtsilrtn

f ingl<at pcnghasil;rn penumpang kcrcrta api tuiuan llarrtau I'}rapat tidak

ada yan51 menunjukan yang clonrinan. tintuk lcbih lcngk;tpn1'a rlapat dilihat

pada tabel 5.9

'Ilabcl 5.9

1lingkat Penghasilan Pcnurnpang I(A.'I'ujuan Rantau iPrap:rt

JIIN I li I)liKEIIJAr\NI
I

]I'[JITS}JNTASE

l. KtrlLAN(i l)r\lll Itp. 100,0(X) 1-5.009,o

2.Rp. 100,000 - t{p. 2110"000 4.5 -59lo

3. Itp. 250,000 - Rp. 500.000 31,82t'h

3. Rp. 500,000 - Rp. i,000,000 34,09Yo

,1. > Itp. 1,000,000 29.54%

Surnbcr : I)ata prirncr, diolah

Dari hasil tabcl tingkat pcnghasilan p()nurnpang kerta api tujuan Rantau

Prapat antara tingkat nrenengah ke bawah dan rnenengah keatas berimbang

persentasenva.
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IIAII \/I

K USIIITPU I,AI\I T}AN SAI{.2\N

6.1 I(csimpulnn

Dari Data-data 1,ang telatr disa.iikan dan dibatras pada bab setreluutn),'a,,

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai bcriltut :

1. KA. tuju;rn Medan-l{antau Prapat ada empat, untuk jenis KA 1.i4, U6,

I_18, kapasitas angl<utnya 52 ternpat tiuduk ekskr.rtif dan 350 lempat

cllduk bislis. setlangkun U2 kapasitas angkutnya 260 tempat durcluk

selnuan)/a e[iskrrtif per kcbcrlngkatan.

?-. f]crclasarkan startlar P1'. KAI untuk kerta api iarak. jauh load faktor

statisnya 909/,r. I-cLad laktor statis KA tujuan l\'tedan-Rantau Purpat

87.550,6. Disinrputkan bahvra K,\ tujuan N4edan-Rirntau I)rapat

hampir memenuhi standar yang ada"

3. Kecapatan rata-rata operasi kereta api tujuan Rankru Prapat yaitu

' 54,84 km/iarn. LIal ini tcr'iadi korena kondisi rel yang dimilihi oleh

p'1. KAI harrya rnampu clilr:wati dcngan kci:cptrtan izin 55 krn/janl

untuk Merlan-Tetring'l'inggi dan i5 krn/iar,r r"rntuk'I'ebing'finggi-

Rantau PraPat.

4. Persepsi penurnpanll mengenai Ketepatan rvaktu pr:rialan untuk

.lurusrn Mcdan-llantau Parapat yaittr. 29.55oh menyatakan sering

tepat lvaktu, yang menyatakan kadang-kadang tepat waktu 61,364t'o,

seclangkan yang menyatkan tiqlak pernah tepat waktu 9,09o/o. Dtari sini

dapat flitarili kesinrpulan bah''va l:ctcratr.traniaclwal r)porasi KA belurrl

tr.:rcapai.
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5. Dari hasil survey 1007o pcnurrpang tujuan liarrlau prapat mcnyrr.:akan

nlcrasa aman s:tat mcngtr;unakan kcrcla itpi.

6. perscpsi psnuntpirng Kn tru.iuarr Medan-llantau pr.apat .4-5.45116

menyatakan nyaman diperlalana, 38,64a rnenyaterkan cukup nyaman

diperialanan, dan 15,qlyo mc-.nyatakan ticlak nyarnan rvaktu

melnkukan diperjalanan.

7. Penumpang KA tu.iuan lvleclan-Ilantau prapar 47,72yo menyatakan

menggunakan KA untuk keperluan mucliUpularrg kampung, 38,649/o

menggunakan Kr\ untuk keperluan keri.:/bisnis dan 6,BZyo masing.

masing untuk sckolah dan rckrcasi.

8. Pcnumpang I(A tuiuan Rantau l)rapat 70,450 nrenyatrikan

melakukan perjalanern kurang dari 3 kali, 18,18 menyatakan

melakukan pcrialan,rn 3-4 kali, 4,55% meny,atakan melakukan

pcrjalanan scbanyak 5 kali elan 6,B2oh menyatakan nrelal<ukan

perjalanan lcbih dari linra kali. Dari hasir ini clapat diper.olch

, kcsirnpulan bahrva lie:llvcnsi penfigunan kereta api rnasih renciatr"

9. penumpang KA tujuan Medan*rantau prapat 40,gloh adarlatr

pelajar/mahasis''va 20,45ah adal:rlr pr:gawai negeri, z0.45yo aclalah

pegarvai swasta dan 2,')'7o/o pelajar/mahasiswi: rnr:rniliki persentarse

tcrbesar sebagai pcngguna jasa keri:ta api tuyuan Rantau ilrapat.

10. I nruk tingkat pcndidikan penunrpans Kr\ tuf uan lrdedan-Rantau

Prapat terdapat terdapat 4,55% berpent{idikan SMp, :l4,0go

bc-rnendidikan SMU/sedt:rajat, 2"'27o/o perpendidikan cliploma rian

5.1. Lt:)o,' b'crpr. n J i tii kan sar-iana.

46

UNIVERSITAS MEDAN AREA



6.2 Saran

Ilerdasarkan hasil dari kesinrpulan diatas pcnulis tticttr arartkan :

1. llntuk rnemaksirnalkan kecepatan operasi hcnclaklah PT. Kr\i

merehabilitasi kondisi.ialan kereta api yang telah ada sehingga dapat

ciileati oleh KA clengan kecepatan yang lebih tinggi dari saat ini.

2. Pengaturan jadrval perjalanan yang tercantum dalam gralik perjnlarran

kereta api (GAPEKA) untuk dapat dipetuhi sehingga kecepatan

waktu perjalanan dengan dicaPai.

3. P'f. KAI agar clapat ntelcngkapi lagi flasilitas-lasilitas kereta api yang

telah acla bcrsama-sama mcbttal. sistctn unttrlt lenjaga lasilitas yang

ada.
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